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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi karena adanya kasus di Desa Toman Kecamatan 

Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin  di mana adanya keterlibatan  orang tua 

dalam rumah tangga anak yang menyebabkan terjadinya konflik bahkan perceraian. 

Orang tua yang ikut mengurusi permasalahan yang terjadi dalam rumah tangga 

anaknya. Oleh karena itu penulis berkeinginan untuk menjelaskan pandangan 

hukum Islam terhadap masalah intervensi orang tua dalam kehidupan anaknya yang 

sudah berkeluarga sehingga berdampak perceraian kepada keluarga anak. Dan apa 

saja yang menjadi permasalahan dalam rumah tangga anak, serta pandangan hukum 

Islam terkait masalah tersebut.  

Peneliti menggunakan metode kualitatif dan jenis penelitian kepustakaan dan 

lapangan. Hasil penelitian menyebutkan bahwa intervensi orang tua terhadap rumah 

tangga anak terjadi dalam bentuk campur tangan dalam hal perekonomian, yaitu 

orang tua dari pihak istri ikut campur terhadap pemberian nafkah yang di berikan 

suami yang dianggap tidak memuaskan dan memunculkan permasalahan dalam 

rumah tangga anaknya. Kemudian, bentuk keikutsertaan orang tua dalam rumah 

tangga anak yaitu dikarenakan oleh pola hidup, yang mana orang tua menginginkan 

keluarga anak mengikuti gaya hidup yang sama seperti keluarga orang tua, keluarga 

anak tidak dapat mengimbangi gaya hidup dari keluarga orang tua yang berlebihan. 

Sehingga memunculkan permasalahan yang diakibatkan karena berada di kediaman 

yang sama. Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa terhadap kasus yang 

diteliti oleh penulis intervensi orang tua terhadap anak bertolak belakang dengan 

tuntutan dan ajaran Islam. Ketentuan Islam membolehkan intervensi orang tua 

dalam rumah tangga anaknya hanya sebatas memberikan bimbingan dan nasehat 

kepada keluarga anak. Sehingga hukum Islam tidak menutup kemungkinan 

keabsahan intervensi orang tua terhadap keluarga anak selama tidak merusak 

hubungan suami istri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1. Latar Belakang Masalah 

 

Setiap manusia membutuhkan pasangan hidup dalam kehidupannya. Salah 

satu hal yang dilakukan yakni melalui jalan pernikahan. Pernikahan merupakan 

sebuah ikatan perjanjian yang mengikat satu sama lain dalam pernikahan 

sebagaimana yang diketahui bahwa suami dan istri mempunyai hak dan 

kewajiban yang sama yang harus dipenuhi. Maksud hak disini yakni apa-apa 

yang dilakukan oleh seseorang dari orang lain, sedangkan yang dimaksud 

dengan kewajiban yaitu apa yang mesti dilakukan seseorang terhadap orang lain. 

Dalam hubungan suami istri masing-masing mereka mempunyai hak dan 

kewajiban dalam berumah tangga.1  

Adanya hak dan kewajiban antara suami istri dalam kehidupan berumah 

tangga dijelaskan dalam al-qur’an dan hadist, seperti firman allah dalam surat 

al-Baqarah (2) ayat 228 : 

 ُ ء ٍۗ وَلََ يَحِلُّ لهَُنَّ انَْ يَّكْتمُْنَ مَا خَلقََ اللّٰه ِ وَالْمُطَلَّقٰتُ يتَرََبَّصْنَ بِانَْفسُِهِنَّ ثلَٰثةََ قرُُوْْۤ فِيْْٓ ارَْحَامِهِنَّ اِنْ كُنَّ يؤُْمِنَّ بِاللّٰه

هِنَّ فِيْ ذٰلِكَ اِنْ  خِرٍِۗ وَبعُوُْلتَهُُنَّ احََقُّ بِرَد ِ جَالِ  وَالْيوَْمِ الَْٰ ا اصِْلََحًا ٍۗوَلهَُنَّ مِثْلُ الَّذِيْ عَليَْهِنَّ بِالْمَعْرُوْفِِۖ وَلِلر ِ ارََادوُْْٓ

ُ عَزِيْزٌ حَكِيْمٌ   ࣖعَليَْهِنَّ درََجَةٌ ٍۗ وَاللّٰه

Artinya : Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka 

(menunggu) tiga kali quru’, tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa 

yang diciptakan allah dalam rahim mereka, jika mereka beriman kepada 

 
1 Amir Syaifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 159. 
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allah  dan hari akhir. Dan para suami mereka lebih berhak kembali kepada 

mereka dalam (masa) itu, jika mereka menghendaki perbaikan. Dan 

mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbangdengan kewajiban 

menurut cara yang patut. Tetapi para suami mempunyai kelebihan diatas 

mereka. Allah maha perkasa, maha bijaksana. 

 

Maksud dari ayat ini yaitu bahwasanya suami istri memiliki hak dan 

kewajiban yang sama dan juga setara namun ada sedikit tingkatan lebih tinggi 

dalam kewajiban suami, karna suami adalah kepala keluarga. 

Menurut hukum islam dikenal adanya hak dan kewajiban, pada dasarnya 

suami berkewajiban untuk memberikan kebutuhan sandang, pangan, dan papan. 

Adapun hak yang dimaksud disini yaitu suami dapat memberikan tempat tinggal 

untuk istri dan juga berkewajiban untuk dapat menafkahi istri dengan layak, baik 

nafkah lahir maupun nafkah batin. Ketika suami masih tinggal dengan keluarga 

si Istri sudah sepatutnya suami dapat memahami pengeluaran dan membantu 

keluarga istri dalam kebutuhan sehari-hari. Memang besar kemungkinan bahwa 

kebutuhan itu masih ditanggung oleh orang tua istri, namun istri dan suami dapat 

membantu orang tua dan begitu pula sebaliknya. Di dalam Pasal 77 Kompilasi 

Hukum Islam ditegaskan mengenai hak dan kewajiban suami istri, bahwa “jika 

suami atau isteri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat mengajukan 

gugatan kepada Pengadilan Agama”.2 

Orang tua sudah patutnya mengayomi dengan baikdan bijak dalam 

kehidupan rumah tangga anaknya, namun jangan juga tidak peduli pada 

 
2 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 77, Bandung: Citra Umbara, hlm 346 
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kehidupan rumah tangga mereka. Ada batasan-batasan dimana orang tua boleh 

ikut mencampuri urusan atau masalah dalam rumah tangga atau keluarga 

anaknya. Setelah menikah anak bukanlah tanggung jawab orang tua lagi, 

kewajiban orang tua dalam mendidik, menafkahi dan memenuhi segala 

kebutuhannya sudah tidak berlaku lagi3. Dan semua tanggung jawab sudah 

berpindah ke pundak suami. Batasan orang tua dalam masa pengasuhan anak 

yaitu seorang anak itu apabila ia sudah tidak lagi memerlukan pelayanan 

perempuan, telah dewasa dan dapat berdiri sendiri, serta telah mampu untuk 

mengurus kebutuhan pokoknya sendiri seperti makan sendiri, berpakaian 

sendiri, mandi sendiri.4 Dikatakan demikian ia karena orang tua yang hidup 

bersama pasangan suami istri itu tidak mempunyai kewajiban untuk ikut campur 

dalam kehidupan rumah tangga anaknya karena mereka sudah dianggap dewasa/ 

bisa berdiri sendiri sesuai Pasal 2 UU No.1 Tahun 1974. Dalam lingkungan dan 

urusan rumah tangga, seorang suami menjadi pemimpin dan penanggung jawab 

utama, istimewanya dalam mencukupkan perbelanjaan. Sebagaimana 

disebutkan dalam Pasal 34 ayat 1 UU No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

menyatakan : “bahwa suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala 

sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannnya”.5 

Seorang mertua atau orang tua diperbolehkan ikut campur perihal masalah 

keluarganya atas izin dari anaknya, jika ada permasalahan untuk menjadi 

 
3 Al-Hamdani, Risa/ab Nikab dan Hukum PerkawinanIslam, hlm. 236 
4 Sayyid Sab, Fiqih SIIDDab Jild 8 Ter M. Thalib (Bandung: PT. Al-Ma’arif cet 14, 1980), Hlm. 

187 
5 Republik Indonesia, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan Islam, (Semarang: Pustaka Riski Putra, 

2013), hlm. 38 
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penengah dan hanya boleh memberikan nasehat-nasehat, bimbingan dan 

sarandalam menguatkan keutuhan keluarga anaknya. Namun orang tua tidak 

boleh mengintervensi dalam hal apapun dalam keluarga anaknya, karena 

keluarga anak juga memiliki prinsip hidup berumah tangganya sendiri.6 

Hubungan orang tua dengan menantu yang tidak baik juga dapat 

menimbulkan masalah, akan ada banyak kesalahpahaman yang terjadi apabila 

mertua dan menantu kurangnya komunikasi, karena kesalahpahaman kecil itu 

dapat berakibat besar bagi pasangan suami dan istri. Mertua juga tidak boleh 

menuntut banyak hal diluar kemampuan dari menantu dan anaknya. Dan sudah 

sepatutnya mertua mensyukuri apa yang sudah ada dan yang mampu 

menantunya berikan kepada anaknya.  

Sebagaimana dijelaskan di dalam Al-Quran Allah SWT berfirman : 

 ُ ٍۗ وَاللّٰه ُ  مِنْ فَضْلِه  ءَ يغُْنِهِمُ اللّٰه ىِٕكُمٍْۗ اِنْ يَّكُوْنوُْا فقَُرَاْۤ لِحِيْنَ مِنْ عِبَادِكُمْ وَامَِاْۤ وَانَْكِحُوا الَْيََامٰى مِنْكُمْ وَالصه

 وَاسِعٌ عَلِيْمٌ 

Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, 

dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang 

laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan 

kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas (pemberian-Nya), 

Maha Mengetahui. 

Pada umumnya, pasangan yang baru menikah tinggal bersama keluarga 

istri atau suami. Sebelum mempunyai rumah sendiri, sambil belajar dalam 

 
6 Nur Uhbiyati, 2013, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan Islam, Semarang : Pustaka Riski Putra, 

hlm. 38 
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berumah tangga sejak awal pernikahan. Pasangan yang menikah muda 

cenderung belum terlalu paham dalam mengurus rumah tangga sehingga, dalam 

masyarakat banyaknya pasangan yang baru menikah itu tinggal dirumah orang 

tua si istri  atau rumah suami. Hal ini agar istri dan suami dapat menerima 

banyak pelajaran yang dibimbing langsung oleh orang tuanya.manakalah orang 

tuanya hanya seorang diri atau suda tua dan tak mampu untuk melakukan segala 

hal dengan sendirinya maka, anak dan menantu dapat saling menjaga orang tua 

dan harus tetap tinggal dirumah orang tuanya. 

Di dalam berumah tangga pasangan suami istri harus mampu 

menjalankan kehidupan rumah tangga mereka secara mandiri. Namun, tak 

menutup kemungkinan ada keterlibatan orang tua maupun mertua dalam 

pernikahan anak. Akan tetapi dalam kehidupan berumah tangga kenyataannnya 

tak semua pernikahan itu dapat hidup rukun, damai, dan tentram, serta adanya 

kasih sayang selama-lamanya ada saja permasalahan atau rintangan yang harus 

dihadapi oleh setiap pasangan suami istri. Persoalan tersebut diadukan oleh 

suami kepada pihak KUA babat toman kecamatan Banyuasin. 

Perlu diketahui bahwasanya tidak semua campur tngan orang tua terhadap 

masalah keluarga anak dapat menyebabkan terjadinya putusnya perkawinan. 

Orang tua boleh mengikuti campur urusan keluarga anak apabila seizin atau atas 

permintaan dari anaknya. 

Dari latar belakang masalah diatas peneliti melihat adanya pertentangan 

dan kesenjangan antara tuntunan dan pelaksanaan serta adanya kejadian yang 

membutuhkan jawaban antara ketentuan dalam kasus yang terjadi di KUA Desa 
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Toman Kecamatan Babat Toman, maka atas dasar inilah  peneliti tertarik untuk 

menelitinya dan menulisnya dalam bentuk skripsi yang berjudul 

KETERLIBATAN ORANG TUA DALAM KEHIDUPAN RUMAH 

TANGGA ANAK MENURUT HUKUM ISLAM DI DUSUN TOMAN 

KECAMATAN BABAT TOMAN KABUPATEN MUSI BANYUASIN. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana Keterlibatan Orang Tua Dalam Kehidupan Rumah Tangga 

Anak Menurut Hukum Islam ? 

2. Faktor Apa Yang Menyebabkan Ketelibatan Orang Tua Dalam Kehidupan  

Rumah Tangga Anak ? 

 

1.3 Batasan Masalah  

Agar dalam memahami karya tulis ilmiah tugas akhir ini tidak terjadi 

suatu penyimpangan serta menjaga supaya pembahasan tugas akhir ini tidak 

meluas, maka penulis ini hanya difokuskan pada pembahasan mengenai 

KETERLIBATAN ORANG TUA DALAM KEHIDUPAN RUMAH 

TANGGA ANAK MENURUT HUKUM ISLAM DI DUSUN TOMAN 

KECAMATAN BABAT TOMAN KABUPATEN MUSI BANYUASIN. 

 . 
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1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan pokok permasalahan diatas, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui secara rinci bagaimana KETERLIBATAN 

ORANG TUA DALAM KEHIDUPAN RUMAH TANGGA ANAK 

MENURUT HUKUM ISLAM DI DUSUN TOMAN KECAMATAN BABAT 

TOMAN  KABUPATEN MUSI BANYUASIN. 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

1. Bagi Penulis  

Untuk menambah wawasan, pengalaman dan pengetahuan yang 

berhubungan dengan Pendidikan dan Pembinaan anak : Orang tua yang 

terlibat aktif dalam kehidupan anak-anak mereka dapat memberikan 

bimbingan, nilai-nilai, dan pendidikan yang baik. Ini membantu anak-anak 

tumbuh dan berkembang dengan baik, memiliki nilai-nila moral yang kuat 

dan kemampuan sosial yang baik. 

2. Bagi Pihak KUA 

Adalah untuk memberikan masukan, pendidikan dan kesadaran : 

KUA dan pemerintah dapat berperan dalam memberikan pendidikan dan 

kesadaran kepada orang tua tentang pentingnya peran mereka dalam 

rumah tangga anak. Dengan begitu orang tua dapat lebih bertanggung 

jawab dan berberan aktif. 
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3. Bagi Lembaga Akademis dan Peneliti 

Dapat dijadikan referensi selanjutnya dan memberikan informasi 

serta untuk memeroleh pembahasan yang sismatis, maka penulis perlu 

menyusun pengetahuan kepada pihak akademis dan peneliti mengenai 

pentingnya memberikan pendidikan dan kesadaran kepada calon suami 

istri tentang peran mereka dalam rumah tangga anak.
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